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ABSTRAK

Penelitian ini meneliti bagaimana aksesibilitas dan citra destinasi Pemandian
Alam Sembahe mempengaruhi keinginan wisatawan untuk berkunjung kembali. Peneliti
menggunakan survei terhadap 98 pengunjung Pemandian Alam Sembahe dan
menganalisis data dengan regresi linier berganda. Aksesibilitas dan citra destinasi
memiliki ~ pengaruh  yang  signifikan  terhadap  keinginan  berkunjung
kembali.Aksesibilitas yang mudah dijangkau dan citra destinasi yang positif
meningkatkan keinginan wisatawan untuk kembali. Implikasi penelitian penting untuk
menjaga dan meningkatkan aksesibilitas dan citra destinasi Pemandian Alam Sembahe.
Upaya yang dapat dilakukan adalah memperbaiki infrastruktur jalan, menyediakan
fasilitas yang lengkap, melakukan promosi yang efektif untuk meningkatkan citra
destinasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa aksesibilitas dan citra destinasi adalah
faktor penting yang memengaruhi keinginan wisatawan untuk berkunjung kembali ke
Pemandian Alam Sembahe. Dengan menjaga dan meningkatkan kedua faktor ini,
pengelola wisata dapat meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung kembali dan
meningkatkan pendapatan dari sektor pariwisata.

Kata kunci : Pemandian Alam Sembahe; Aksesibilitas; Citra Destinasi; Keinginan
Berkunjung Kembali; Regresi Linier Berganda

ABSTRACT

This research examines how the accessibility and image of the Sembahe Natural
Bathing destination influence tourists' desire to visit again. Researchers used a survey
of 98 visitors to the Sembahe Natural Baths and analyzed the data using multiple linear
regression. Accessibility and destination image have a significant influence on the
desire to visit again. Easy accessibility and a positive destination image increase
tourists' desire to return. The research implications are important for maintaining and
improving the accessibility and image of the Sembahe Natural Bathing destination.
Efforts that can be made are improving road infrastructure, providing complete
facilities, carrying out effective promotions to improve the image of the destination.
This research shows that accessibility and destination image are important factors that
influence tourists' desire to return to Alam Sembahe Baths. By maintaining and
improving these two factors, tourism managers can increase the number of tourists who
return and increase income from the tourism sector.

Keywords : Sembahe Natural Baths, Accessibility; Destination Image,; Desire To Visit
Again; Multiple Linear Regression
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PENDAHULUAN

Sumatera Utara memiliki banyak objek wisata alam yang indah, salah satunya
adalah Pemandian Alam Sembahe di Desa Sembahe, Deli Serdang. (Christy & others,
2017) (Matondang, 2017). Pemandian ini menawarkan keindahan alam yang asri, air
yang jernih dan sejuk, serta berbagai aksesibilitas penunjang yang cukup memadai
(Hutagalung, 2020). Meskipun memiliki potensi wisata yang besar, Pemandian Alam
Sembahe masih belum menunjukkan tingkat kunjungan wisatawan yang optimal.
Analisis data menunjukkan bahwa jumlah pengunjung mengalami stagnasi selama
beberapa tahun terakhir.

Kemudahan akses dan citra Pemandian Alam Sembahe diduga menjadi salah
satu faktor yang memengaruhi jumlah pengunjungnya. Aksesibilitas yang mudah dan
nyaman akan memudahkan wisatawan untuk mencapai lokasi wisata (Abdulhaji &
Yusuf, 2016) (Ma’rifah, 2023)(Daulay, 2022), sedangkan citra destinasi yang positif
akan menarik minat wisatawan untuk berkunjung (Charli & others, 2020) (Putri et al.,
2022).

Berdasarkan uraian latar belakang, penelitian ini difokuskan pada (a) Seberapa
besar pengaruh kemudahan aksesibilitas terhadap keinginan wisatawan untuk kembali
berkunjung ke Pemandian Alam Sembahe (b) Bagaimana pengaruh citra atau citraan
Pemandian Alam Sembahe terhadap keinginan wisatawan untuk kembali berkunjung (c)
Secara bersama-sama, seberapa besar pengaruh kemudahan aksesibilitas dan citra
Pemandian Alam Sembahe terhadap keinginan wisatawan untuk kembali berkunjung.

Penelitian terdahulu telah mengkaji dampak aksesibilitas dan citra destinasi
terhadap keinginan wisatawan untuk kembali berkunjung (Destorina et al., 2024) .
Kemudahan dan kenyamanan aksesibilitas meningkatkan minat wisatawan untuk
kembali berkunjung (Hidayat et al., 2017). Wisatawan lebih tertarik untuk mengunjungi
kembali tempat wisata yang memiliki citra positif, seperti pemandangan alam yang
memesona, rasa aman yang terjamin, dan keramahan penduduk setempat (Utami et al.,
2022).

Beberapa kelemahan penelitian sebelumnya meliput (a) Kurangnya penelitian
yang menyelidiki dampak aksesibilitas dan citra destinasi terhadap keinginan wisatawan

untuk kembali mengunjungi objek wisata alam seperti Pemandian Alam Sembahe. (b)
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Ketiadaan penelitian yang menguji hubungan mediasi antara aksesibilitas, citra destinasi,

dan keinginan wisatawan untuk kembali berkunjung.

Penelitian ini memiliki urgensi tinggi mengingat Pemandian Alam Sembabhe,
sebagai salah satu objek wisata alam potensial di Sumatera Utara, belum mencapai
tingkat kunjungan wisatawan yang optimal. Dengan memahami pengaruh aksesibilitas
dan citra destinasi terhadap keinginan wisatawan untuk kembali berkunjung, pengelola
wisata dapat merumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkan jumlah pengunjung.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Aksesibilitas destinasi wisata mengacu pada kemudahan wisatawan untuk
mencapai dan menjelajahi destinasi tersebut (Rosalina et al., 2023) (Effendi & Shunhaji,
2021). Faktor-faktor yang termasuk dalam aksesibilitas (Yofina Mulyati & others, 2019)
meliputi:

a. Transportasi: Ketersediaan dan kualitas moda transportasi yang menghubungkan
destinasi dengan asal wisatawan, seperti jalan raya, kereta api, pesawat udara, dan
transportasi lokal.

b.Infrastruktur: Ketersediaan dan kualitas infrastruktur di destinasi, seperti jalan,
jembatan, trotoar, papan petunjuk, dan aksesibilitas umum lainnya.

c. Akomodasi: Ketersediaan dan variasi akomodasi yang sesuai dengan kebutuhan dan
anggaran wisatawan.

d.Informasi: Ketersediaan informasi yang akurat dan mudah diakses tentang destinasi,
seperti brosur, peta, situs web, dan aplikasi mobile.

Aksesibilitas yang baik dapat meningkatkan kepuasan wisatawan dan mendorong

mereka untuk berkunjung kembali ke destinasi (Pandaleke & Mananeke, 2019).

Pemahaman wisatawan tentang karakteristik, atribut, dan manfaat yang
ditawarkan oleh suatu destinasi wisata (Listyawati, 2020). Gambaran ini tercipta dari
berbagai sumber informasi, seperti media massa, cerita turun-temurun, dan pengalaman
pribadi para wisatawan (Jalilvand & Heidari, 2017). Faktor-faktor yang memengaruhi
citra destinasi meliputi:

a. Atraksi wisata: Keunikan dan daya tarik wisata yang ditawarkan oleh destinasi.

b.Kualitas layanan: Kualitas layanan yang diberikan oleh penyedia jasa wisata, seperti
hotel, restoran, dan agen perjalanan.

c. Keamanan: Tingkat keamanan dan kenyamanan di destinasi.
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d.Kebersihan: Kebersihan lingkungan dan aksesibilitas di destinasi.
e.Keramahan penduduk lokal: Keramahan dan keramahan penduduk lokal terhadap
wisatawan.

Citra destinasi yang positif dapat meningkatkan minat wisatawan untuk
berkunjung dan mendorong mereka untuk berkunjung kembali (Lee & Bai, 2016)
(Kanwel et al., 2019) .

Kemungkinan wisatawan untuk melakukan kunjungan ulang ke tempat wisata
yang sama (Huang & Hsu, 2009)(Segara et al., 2023) (Lubis & others, 2016) .
Keinginan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk:

a. Kepuasan: Tingkat kepuasan wisatawan terhadap pengalaman mereka di destinasi.
b.Nilai: Nilai yang dirasakan wisatawan dengan mengunjungi destinasi, seperti
pengalaman baru, pengetahuan baru, dan relaksasi.
c.Keterikatan: Tingkat keterikatan wisatawan terhadap destinasi, seperti rasa cinta,
nostalgia, dan rasa memiliki.)
METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada.
(Zulkarnaen, W., Amin, N. N., 2018:113). Berdasarkan pertanyaan dan tujuan penelitian,
penelitian ini menggunakan jenis penelitian penjelasan dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini dilakukan di Desa Sayum Saba, Kecamatan Sibolangit, Kabupaten Deli
Serdang, dengan 98 sampel yang diperoleh menggunakan metode non-probabilitas
(Lamm & Lamm, 2019). penelitian ini menggunakan kombinasi data primer dan
sekunder, skala Likert, analisis regresi linear berganda, dan uji t dan uji dominan untuk
mengetahui pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Aksesibilitas dan Citra Destinasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Keinginan Berkunjung Kembali. Hal ini ditunjukkan dengan nilai F hitung (158,364)
yang jauh lebih besar daripada F tabel (3,09) dan tingkat signifikansi F hitung (0,000)
yang jauh lebih kecil daripada tingkat signifikansi a (0,05). Fasilitas dan Citra Destinasi
memiliki hubungan positif dengan Keinginan Berkunjung Kembali. Artinya, semakin

baik fasilitas dan citra destinasi, semakin tinggi pula keinginan wisatawan untuk
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berkunjung kembali. aksesibilitas, citra destinasi, dan fasilitas merupakan faktor-faktor
penting yang dapat meningkatkan Keinginan Berkunjung Kembali. Oleh karena itu,
pengelola destinasi wisata perlu memperhatikan faktor-faktor tersebut dalam upaya
meningkatkan daya tarik destinasi dan mendorong wisatawan untuk berkunjung kembali.

Jika Aksesibilitas dan Citra Destinasi konstan, Keinginan Berkunjung Kembali
akan meningkat 3,232 poin. Aksesibilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Keinginan Berkunjung Kembali. Meningkatkan Aksesibilitas akan
meningkatkan Keinginan Berkunjung Kembali sebesar 0,488 poin. Citra Destinasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Keinginan Berkunjung Kembali.
Meningkatkan Citra Destinasi akan meningkatkan Keinginan Berkunjung Kembali
sebesar 0,548 poin.

Koefisien Determinasi (R?) Nilai R 0,885 menunjukkan hubungan yang sangat
kuat antara Aksesibilitas, Citra Destinasi, dan Keinginan Berkunjung Kembali. Hal ini
berarti Kemudahan akses dan citra positif suatu destinasi meningkatkan kemungkinan
wisatawan untuk berkunjung kembali. Semakin mudah diakses dan citra yang semakin
baik, semakin tinggi keinginan wisatawan untuk berkunjung kembali.

Pembahasan

Sebuah studi (Charli & others, 2020) menemukan bahwa kemudahan akses,
kelengkapan fasilitas, dan citra positif suatu destinasi wisata menjadi faktor penentu
utama bagi minat wisatawan untuk berkunjung. Kemudahan akses ini (Ath’af & Sukaris,
2024). berkaitan dengan ketersediaan berbagai pilihan transportasi, seperti transportasi
umum, taksi, dan ojek online, serta informasi yang jelas tentang akses menuju lokasi
wisata, seperti peta, petunjuk arah, dan jadwal transportasi (Dewantara, 2019).
Ketersediaan fasilitas yang lengkap dan akomodasi yang nyaman merupakan faktor
penting untuk menarik wisatawan agar tinggal lebih lama di destinasi wisata (Bambang
Supriadi et al., 2017).

Riset menunjukkan bahwa citra dan kualitas layanan suatu destinasi wisata
berpengaruh positif terhadap kepuasan dan keinginan pengunjung untuk kembali
(Sangkaeng et al., 2015) (Darojat, 2021). Penelitian menunjukkan bahwa citra destinasi
sangatlah penting untuk menarik wisatawan untuk kembali berkunjung. Oleh karena itu,
pengelola Pemandian Alam Sembahe perlu melakukan upaya-upaya untuk

meningkatkan citra destinasi. Upaya-upaya yang dapat dilakukan pengelola Pemandian
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Alam Sembahe untuk meningkatkan citra destinasi antara lain: Promosi dan publikasi
yang efektif: Memanfaatkan berbagai media untuk mempromosikan Pemandian Alam
Sembahe kepada target pasar yang tepat. Meningkatkan kualitas fasilitas dan pelayanan:
Menyediakan fasilitas yang lengkap dan terawat, serta memberikan pelayanan yang
ramah dan profesional kepada wisatawan. Dengan meningkatkan citra destinasi,
Pemandian Alam Sembahe dapat menarik lebih banyak wisatawan dan meningkatkan
pendapatan.

Para peneliti menemukan bahwa kemudahan akses dan reputasi positif sebuah
destinasi wisata menjadi faktor penentu utama bagi wisatawan untuk kembali
berkunjung (Utami et al., 2022) (Ariyani et al., 2022). Penelitian di Pemandian Alam
Sembahe menunjukkan bahwa kemudahan akses dan reputasi wisata menjadi faktor
penentu utama bagi wisatawan untuk kembali berkunjung.

KESIMPULAN

Pemandian Alam Sembahe: Destinasi wisata alam favorit di Sumatera Utara
dengan air panas alami berkhasiat kesehatan. Penelitian ini menganalisis pengaruh
aksesibilitas dan citra destinasi terhadap keinginan wisatawan untuk kembali
berkunjung. Metode penelitian Survei terhadap 98 pengunjung Pemandian Alam
Sembahe. Hasil penelitian Aksesibilitas mudah dan infrastruktur memadai
meningkatkan kenyamanan wisatawan dan mendorong kunjungan ulang. Citra destinasi
positif (keindahan alam, kebersihan lingkungan, keramahan penduduk) menarik
wisatawan untuk kembali berkunjung. Aksesibilitas dan citra destinasi positif
berpengaruh signifikan terhadap keinginan wisatawan untuk kembali berkunjung.
Implikasi penelitian Pentingnya peningkatan aksesibilitas dan citra destinasi oleh
pengelola objek wisata. Sediakan infrastruktur memadai (jalan mudah, tempat parkir
luas, toilet bersih). Jaga kebersihan lingkungan dan berikan pelayanan ramah kepada
wisatawan. Temuan utama penelitian adalah Aksesibilitas dan citra destinasi positif
memiliki pengaruh positif terhadap keinginan wisatawan untuk kembali berkunjung.
Penelitian ini menekankan pentingnya peran pengelola objek wisata dalam
meningkatkan aksesibilitas dan citra destinasi untuk menarik wisatawan dan
meningkatkan kunjungan ulang.
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